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RINGKASAN 

 

FITRI ALFIYAH. Optimasi Dosis Pupuk K dan P pada Status Hara K Rendah dan 

P Sedang berdasarkan PUTK untuk Edamame dengan Fertigasi.  

Dibimbing oleh HENI PURNAMAWATI, PURWONO, dan ANAS 

DINUROHMAN SUSILA.  

 

Edamame umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai sayuran. 

Edamame mempunyai banyak manfaat seperti nutrisi yang baik dan memiliki 

kandungan sukrosa, nilai olisakarida, dan anti nutrisi yang rendah. Nilai ekonomi 

yang tinggi menjadikan komoditas edamame mempunyai peluang yang besar dalam 

budidaya. Kendala yang sering dihadapi terutama di lahan kering adalah 

ketersediaan air dan status hara yang kurang mendukung dalam pertumbuhan 

tanaman. Penggunaan irigasi tetes dengan mulsa dapat menjaga ketersediaan air 

bagi tanaman dan menekan pertumbuhan gulma 

Lahan kering mengalami perbedaan status hara, terutama status hara K dan 

P. Penetapan dosis rekomendasi yang sesuai dengan status hara dapat 

memaksimalkan kebutuhan tanaman. Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK) 

merupakan salah satu alat uji untuk menganalisis kadar hara P, K, C-Organik, pH, 

dan kebutuhan kapur. Pengaplikasian pemupukan yang dilakukan secara manual, 

kurang efektif dan efisien. Oleh sebab itu, pemupukan yang dilakukan bersamaan 

dengan irigasi tetes mampu meningkatkan efesiensi penggunaan air dan pupuk yang 

dapat meningkatkan hasil tanaman.  

Tujuan penelitian ini untuk (1) Mendapatkan dosis optimum pupuk K pada 

status hara K rendah PUTK untuk mendapatkan produksi maksimum tanaman 

edamame melalui fertigasi. (2) Mendapatkan dosis optimum pupuk P pada status 

hara P sedang PUTK untuk mendapatkan produksi maksimum tanaman edamame 

melalui fertigasi. 

Tahapan penelitian ini meliputi (1) percobaan pertama uji berbagai dosis 

pupuk K dengan status hara K rendah berdasarkan PUTK, kemudian diaplikasikan 

dengan sistem fertigasi. (2) percobaan kedua dilakukan uji berbagai dosis pupuk P 

pada status hara P sedang berdasarkan PUTK, lalu diaplikasikan pemupukan 

dengan sistem fertigasi.  

Hasil penelitian menunjukkan, dosis optimum pupuk K yang didapatkan 

yaitu 83 %X – 150%X (83 – 150 kg/ha KCl atau 49,8 –  90 kg/ha K2O). Dosis ini 

memberikan hasil maksimum pada buku total (8,73), buku produktif (8,19), jumlah 

total bunga (57,17), bobot kering tanaman (21,21 g), serapan N (0,96 g), serapan P 

(0,75), serapan K (0,91), bobot polong tanaman-1 (100,93 g), dan jumlah polong 

tanaman-1 (44,10) untuk status hara K rendah menurut PUTK. Percobaan kedua 

dosis optimum pupuk P 75%X – 150%X (112,5 – 225 kg/ha SP-36 atau 40,5 – 81 

kg/ha P2O5). Dosis ini memberikan hasil maksimum terhadap tinggi tanaman 

minggu ke-3 (20,16), tinggi tanaman minggu ke-4 (26,74), tinggi tanaman minggu 

ke-5 (29,81), jumlah total bunga (53,55), bobot kering tanaman (3,95 g), serapan N 

(1,09 g), serapan P (0,73 g), bobot polong tanaman-1 (92,78 g), dan jumlah polong 

tanaman-1 (41,52). Pemberian dosis pupuk perlu dilakukan penelitian lanjutan 

terutama untuk meningkatkan hasil ha-1 serta edamame layak jual. 

 

Kata kunci: biji, layak jual, PUTK, polong, serapan 



 

SUMMARY 

 

FITRI ALFIYAH. Optimization of K and P Fertilizer Rate at Low-K and Medium-

P based on PUTK for Edamame with Fertigation 

Supervised by HENI PURNAMAWATI, PURWONO, and ANAS 

DINUROHMAN SUSILA.  

 

Edamame is commonly consumed fresh as a vegetable. Edamame has many 

benefits, such as good nutrition, low sucrose content, polysaccharide value, and 

anti-nutrients. The high economic value of edamame makes it an excellent 

opportunity for cultivation. Constraints that are often faced, especially in drylands, 

are the availability of water and nutrient status that could be more supportive of 

plant growth. Drip irrigation with mulch can maintain plant water availability and 

suppress weed growth. 

Drylands experience differences in nutrient status, especially K and P 

nutrient status. Determination of recommended doses by nutrient status can 

maximize plant needs. Dry Soil Test Device (DSTD) is one of the test tools to 

analyze nutrient levels of P, K, C-Organic, pH, and lime requirements. Manual 

application of fertilizers could be more effective and efficient. Therefore, 

fertilization and drip irrigation can increase the efficiency of water and fertilizer 

use, increasing crop yields.  

The objectives of this study were to (1) Obtain the optimum dose of K 

fertilizer at low K nutrient status of PUTK to obtain maximum production of 

edamame plants through fertigation. (2) Obtain the optimum dose of P fertilizer at 

medium P nutrient status of PUTK to obtain maximum production of edamame 

plants through fertigation. 

The stages of this research include (1) the first experiment tested various 

doses of K fertilizer with low K nutrient status based on PUTK, then applied with a 

fertigation system. (2) The second experiment tested various doses of P fertilizer at 

medium P nutrient status based on PUTK, then applied a fertigation system.  

The results showed that the optimum rate obtained was 83%X - 150%X. 

These doses gave maximum results in total books (8.73), productive books (8.19), 

total number of flowers (57.17), plant dry weight (21.21 g), N uptake (0.96 g), P 

uptake (0.75), K uptake (0.91), plant-1 pod weight (100.93 g), and number of plant-

1 pods (44.10) for low K nutrient status according to PUTK. In the second 

experiment, the optimum rate of P fertilizer was between 75%X - 150%X. This dose 

gave maximum results on plant height in week 3 (20.16), plant height in week 4 

(26.74), plant height in week 5 (29.81), total number of flowers (53.55), plant dry 

weight (3.95 g), N uptake (1.09 g), P uptake (0.73 g), pod weight plant-1 (92.78 g), 

and number of pods plant-1 (41.52). Fertilizer dosing needs further research 

significantly to increase yield ha-1, and edamame is marketable. 
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